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ABSTRAK 

Pantai adalah wilayah perbatasan antara daratan dan perairan laut. Kota Tulungagung 

merupakan salah satu tempat yang banyak diminati oleh para wisatawan karena memiliki beberapa 

lokasi objek wisata yang tersebar terutama di wilayah Tulungagung selatan. Terdapat beberapa 

kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam memilih lokasi wisata. Kriteria tersebut adalah sarana 

prasarana, biaya masuk, keamanan perjalanan, jarak tempat parkir menuju pantai, tingkat kebersihan, 

banyaknya pengunjung, dan jarak tempuh atau jarak dari pusat kota. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat berupa sebuah sistem berbasis komputer yang 

menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai 

permasalahan yang terstruktur maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. SPK 

juga dapat diterapkan untuk menentukan pemilihan objek wisata pantai salah satunya wisata pantai di 

Kota Tulungagung. 

Implementasi dari aplikasi ini bertujuan untuk mencari kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

mencari objek wisata oleh user atau pengguna aplikasi atau wisatawan. Kriteria-kriteria tersebut 

dianalisis oleh metode SAW (Simple additive Weighting) yang mampu memberi urutan terbaik dengan 

menentukan matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). Kemudian melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dengan vektor 

bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah telah dihasilkan program sistem pendukung keputusan 

pemilihan objek wisata pantai dengan melibatkan data eksternal serta model-model yang terkait 

dengan permasalahan diatas tersebut, menghasilkan suatu sistem yang memberikan penilaian terhadap 

objek wisata pantai dengan menampilkan rangking tertinggi menurut system yang dapat dijadikan 

refresentasi terbaik.  

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Objek Wisata Pantai. Simple Additive 

Weighting. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pantai adalah wilayah 

perbatasan antara daratan dan perairan 

laut. Batas pantai ini dapat ditemukan 

pengertiannya dalam UU No. 27 

Tahun 2007, yang dimaksud dengan 

Sempadan (batas) pantai adalah 

daratan yang sepanjang tepian yang 

lebarnya proporsional dengan bentuk 

dan kondisi fisik pantai, minimal 100 

meter dari titik pasang tertinggi ke 

arah darat. Objek wisata bahari atau 

pantai adalah destinasi tujuan wisata 

yang sangat menarik dan sedang 

booming saat ini. Pada umunya setiap 

pantai menyimpan sejuta panorama 

keindahan yang mampu menghipnotis 

setiap pasang mata yang memandang. 

Provinsi Jawa Timur memiliki 

begitu banyak potensi objek wisata 

bahari yang sangat mengagumkan dan 

masing-masing punya daya tarik 

tersendiri. Dalam peninjauan lokasi 

penelitian ini, penulis mengutamakan 

masyarakat yang berada di kawasan 

Kota Tulungagung sebagai acuan. 

Lokasi objek wisata dipilih yang 

letaknya yang tidak terlalu jauh dari 

Kota Tulungagung dan untuk 

menempuhnya tidak memerlukan 

waktu yang lama serta medan yang 

dilalui tidak begitu sulit. 

Dewasa ini, banyak wisatawan 

merasa kesulitan dalam memilih 

destinasi wisata pantai yang sekarang 

semakin banyak. Mereka yang 

kebanyakan adalah masyarakat awam, 

merasa kebingungan dalam 

menentukan tujuannya karena 

kurangnya informasi yang mereka 

dapat pula, sehingga mereka tidak 

dapat memilih sesuai keinginan dan 

kebutuhan. Pemilihan objek pariwisata 

akhirnya hanya berdasarkan informasi 

yang diterima dari media elektronik 

maupun dari pengalaman seseorang.  

Penulis menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) 

karena dalam metode ini hasil akhir 

dari perhitungan nilai bobot untuk 

setiap atribut atau kriteria akan sangat 

berpengaruh terhadap proses 

perangkingan dalam sistem pendukung 

keputusan. Proses perhitungan ini 

dimulai dengan memasukkan data 

berdasarkan kriteria, kemudian 

dibentuk matriks keputusan yang 

menghasilkan vektor bobot lalu 

dikalikan matriks ternormalisasi 

sampai diperoleh prosentase nilai dari 

setiap alternatif. Perankingan ini akan 

menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif dan diharapkan 

penilaian akan lebih tepat karena 

didasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot yang sudah ditentukan sehingga 

akan mendapatkan hasil yang lebih 

akurat terhadap objek wisata mana 

yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pengunjung. 



B. METODE SAW 

Metode SAW sering juga 

dikenal istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot 

dan rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut. Langkah-langkah 

metode dalam metde SAW adalah 

(Wibowo dkk, 2008) : 

a. Membuat matriks keputusan Z 

berukuran m x n, dimana m = 

alternatif yang akan dipilih dan n 

= kriteria. 

b. Memberikan nilai x setiap 

alternatif (i) pada setiap kriteria (j) 

yang sudah ditentukan, dimana, 

i=1,2,...m dan j=1,2,...n pada 

matriks keputusan Z, 

  [

           

  
        

    

]         (1) 

c. Memberikan nilai bobot 

preferensi (W) oleh pengambil 

keputusan untuk masing-masing 

kriteria yang sudah ditentukan. 

   [            ]           (2) 

d. Melakukan normalisasi matriks 

keputusan Z dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi  (rij) dari alternatif 

Ai pada atribut C. 

      

{
 
 

 
 

 
   

(   ) 

   

(   ) 

   

   

    Jika j adalah 

atribut keuntungan 

Jika j adalah atribut 

biaya (3) 

Dengan ketentuan : 

1) Dikatakan atribut keuntungan 

apabila atribut banyak 

memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan, 

sedangkan atribut biaya 

merupakan atribut yang banyak 

memberikan pengeluaran jika 

nilainya semakin besar bagi 

pengambil keputusan. 

2) Apabila berupa atribut 

keuntungan maka nilai (xij) 

dari setiap kolom atribut dibagi 

dengan nilai (MAX xij) dari 

tiap kolom, sedangkan untuk 

atribut biaya, nilai (MIN xij) 

dari tiap kolom atribut dibagi 

dengan nilai (xij) setiap kolom. 

e. Hasil dari nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) membentuk 

matriks ternomalisasi (N) 

 

 [

           
  

        
    

]                 

f. Melakukan proses perankingan 

dengan cara mengalikan matriks 



ternormalisasi (N) dengan nilai 

bobot preferensi (W). 

g. Menentukan nilai preferensi untuk 

setiap alternatif (Vi) dengan cara 

menjumlahkan hasil kali antara 

matriks ternormalisasi (N) dengan 

nilai bobot preferensi (W). 

     ∑  

 

                      

Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif 

A1 merupakan alternatif terbaik. 

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

Melakukan proses perankingan 

dengan menggunakan persamaan : 

 

Keterangan : 

Vi = rangking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

No Nama objek wisata Jumlah Ranking 

1 Pantai pathok gebang 8,6 5 

2 

Pantai Kedung 

Tumpang 11,2 4 

3 Pantai Coro 34 1 

4 Pantai Molang 13,8 3 

5 Pantai Lumbung 16,8 2 

 

Hasil perhitungan nilai Vi yang 

lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif 

terbaik. Hasil penilaian terbesar ada 

pada V3. 

Mengacu pada permasalahan 

sistem pendukung keputusan 

pemilihan objek wisata pantai dengan 

menggunakan metode SAW maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut, diantaranya adalah : 

1. Telah dihasilkan rancangan sistem 

pendukung keputusan pemilihan 

objek wisata pantai dengan 

melibatkan data eksternal serta 

model-model yang terkait dengan 

permasalahan diatas tersebut, 

menghasilkan suatu sistem yang 

memberikan penilaian terhadap 

objek wisata pantai dengan 

menampilkan rangking tertinggi 

menurut system yang dapat 

dijadikan refresentasi terbaik.  

2. Telah dihasilkan program aplikasi 

sistem pendukung keputusan 

pemilihan objek wisata pantai 

dengan pengolahan data, nilai, 

pemilihan data kriteria dan 

pengisian bobot bersifat dinamis, 

sehingga dapat dirubah sewaktu-

waktu atau sesuai dengan 

kebutuhan sistem atau 

perkembangan objek wisata serta 

dapat memudahkan pemakai 

sistem untuk menggunakan dan 

memilih sesuai kebutuhannya 

dalam menggunakan aplikasi. 
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